Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora

Vol. 10 No.1 Februari 2026
Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet DOI: 10.365261js.v3i2.6682

DEVELOPMENT OF A PROJECT-BASED LEARNING MODULE FOR
INDONESIAN CAKE AND PASTRY PRODUCTS TO IMPROVE
CREATIVITY AND CRITICAL THINKING SKILLS OF WIRA
HARAPAN VOCATIONAL SCHOOL STUDENTS

Pengembangan Modul Pembelajaran Produk Cake dan Kue Indonesia Berbasis Proyek
untuk Meningkatkan Kreativitas dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMK Wira Harapan

| Gusti Ayu lka Monika Prastyandhari 2) | Putu Pranatha Sentosa 2, Ni Made Erpia Ordani
Astuti®, Vinsensa Yuniarti Harmin#, | Kadek Edo Purnawan?®

12345program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pendidikan dan Humaniora
Universitas Dhyana Pura

(*) Correspondence Author
ayumonika@undhirabali.ac.id

How to Cite: Prastyandhari, et all. (2026). Development Of A Project-Based Learning Module For Indonesian Cake And
Pastry Products To Improve Creativity And Critical Thinking Skills Of Wira Harapan Vocational School Students.

doi: 10.36526/‘ls.v3i2.6682
Abstract
Received : 26-10-2025  The purpose of this research is to produce a project-based learning module of Indonesian Cake
Revised :21-11-2025 and Cake Products (PCKI) in accordance with the Vocational High School (SMK) curriculum
Accepted : 21-12-2025 that is valid, practical and effective to improve students' critical thinking skills in learning
Indonesian cake and cake products (PCKI). This research uses Development (R&D), to
produce new products or improve existing products using the ADDIE Development model. The

Keywords: research subjects were one content expert and a linguist for the validity test, one teacher and
Module; 6 students for the practicality test and the study group for the effectiveness test. The
Learning; instruments used in this study are content and language validity tests, practicality test
Cake; instruments, and effectiveness test instruments in the form of tests to increase students'
Pastry creativity and critical thinking. The data collection techniques used are through observation,
Indonesia interviews, questionnaires, tests and documentation. Overall, the Aiken index showed a score

of 0.897 in the "Valid" category, thus the instruments used to assess the validity of content
based on content eligibility, presentation eligibility, language eligibility, and media eligibility, can
be used to accurately measure. Based on the results of the analysis of the practicality test data
above, it can be seen that the average score of practicality by teachers and students is 4.7 and
4.88 respectively with very good qualifications. This means that the Project-based Learning
(PjBL) module produced in this study is practical to use. Based on the test using the Gregory
formula, the results of the validity of the content above showed excellent results with a VI value
of more than 90%, thus the entire instrument (questionnaire) for measuring creativity and critical
thinking ability can be used without revision. The results of the normality test above showed a
significance value of > 0.05 from each variable measured, namely in the creativity pretest,
creativity posttest, critical thinking ability pretest, and critical thinking ability posttest. With these
results, it can be concluded that all the measured variables have been distributed normally.
Based on the results of the t-test carried out above, it can be said that the significance value
for the creativity pretest and creativity posttest shows a significance value of < 0.05, thus it can
be stated that with the teaching module Developed it is effective in increasing creativity.
Furthermore, the significance value for the creativity pretest and posttest of critical thinking
ability shows a significance value of < 0.05, thus it can be stated that the Developed teaching

module is effective in imeroving critical thinkin(.; skills.

PENDAHULUAN
Pembelajaran yang diselenggarakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pariwisata
Jurusan Tata Boga didominasi dengan Pendidikan kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
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memiliki peranan penting dalam menghasilkan lulusan yang siap kerja dan memiliki daya saing di
industri. Dalam konteks program keahlian tata boga, penguasaan kompetensi dalam pembuatan
produk cake dan kue Indonesia (PCKI) menjadi sangat relevan, mengingat kekayaan kuliner
Indonesia dan potensi ekonomi di sektor ini. Akan tetapi, tantangan yang sering dihadapi adalah
bagaimana metode pembelajaran tersebut tidak hanya mentransfer pengetahuan dan keterampilan
teknis, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti kreativitas dan berpikir
kritis yang sangat dibutuhkan di dunia kerja yang dinamis.

Saat ini, pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih didominasi dengan
pendekatan teoritis dan praktik resep yang terstruktur, kurangnya memberikan ruang gerak bagi
siswa untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan memecahkan masalah secara mandiri. Menghasilkan
modul pembelajaran Produk Cake dan Kue Indonesia (PCKI) berbasis proyek sesuai dengan
kurikulum Sekolah Menengah kejuruan (SMK) yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran produk cake dan kue Indonesia (PCKI).

Penelitian ini menggunakan pengembangan (R&D), yaitu untuk menghasilkan produk baru
atau menyempurnakan produk yang sudah ada dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE. Subjek Penelitian adalah masing-masing satu ahli konten dan ahli Bahasa untuk Uji
Validitas, satu guru dan 6 Siswa untuk Uji Kepraktisan dan Kelompok belajar untuk Uji efektivitas.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas konten dan Bahasa, instrument
uji kepraktisan, dan instrument uji efektivitas berupa tes peningkatan kreativitas dan berpikir kritis
siswa. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara, kuesioner,
tes dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukankan secara deskriptif untuk mendeskripsikan
hasil uji validitas dan kepraktisan modul ajar serta secara inferensial menunjukkan efektivitas proses
pembelajaran melalui modul ajar yang dikembangkan dengan uji-t.

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan pengembangan (R&D), yaitu untuk menghasilkan
produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Subjek Penelitian adalah masing-masing satu ahli konten dan ahli Bahasa
untuk Uiji Validitas, satu guru dan 6 Siswa untuk Uji Kepraktisan dan Kelompok belajar untuk Uji
efektivitas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uiji validitas konten dan Bahasa,
instrument uji kepraktisan, dan instrument uji efektivitas berupa tes peningkatan kreativitas dan
berpikir kritis siswa. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi,
wawancara, kuesioner, tes dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran Produk Cake dan Kue
Indonesia (PCKI) berbasis proyek sesuai dengan kurikulum Sekolah Menengah kejuruan (SMK)
yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran produk cake dan kue Indonesia (PCKI). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
research and Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk menyempurnakan modul ajar Kelas
Xl Kuliner di SMK Wira Harapan. Model penelitian dan pengembangan produk modul cake berbasis
PjBL yang digunakan yaitu 4D (define, Design, Develop and disseminate). Deskripsi data hasil
penelitian ini ditampilkan dalam tahapan-tahapan pengembangan dengan model 4D dan dapat
dijabarkan sebagai berikut:
a. Tahap Pendefinisian (define)

Tahap define ini mendefinisikan untuk mengetahui kebutuhan modul. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui keadaan pembelajaran produk cake dan kue Indonesia kelas Xl Kuliner 4
di SMK Wira Harapan sehingga peneliti memperoleh gambaran mengenai proses pembelajaran
yang berlangsung sebelum penelitian dilakukan. Informasi yang diperoleh dari kegiatan observasi
dan wawancara, antara lain:
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1) Sumber belajar berupa jobsheet dan buku paket tentang produk cake dan kue Indonesia yang
dapat memecahkan masalah dalam menumbuhkan kreativitas dalam pengembangan produk
cake masih kurang tersedia.

2) Pada saat observasi pembelajaran ini, guru menggunakan media power point sehingga masih
belum dapat memotivasi siswa untuk menumbuhkan kreativitas dan inovasi pada siswa

3) Metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi yaitu ceramah, tanya jawab, kerja
kelompok dan pemberian tugas.

4) Kurangnya imajinatif siswa dalam mengembangkan produk cake dan kue Indonesia yang
berorientasi pada jasa.

5) Kurikulum yang digunakan dalam mata pelajaran produk cake dan kue Indonesia di kelas XI
ini menggunakan kurikulum merdeka.

Berdasarkan data yang diperoleh diatas, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian

tentang pengembangan modul produk cake dan kue Indonesia berbasis Project Based Learning
(PjBL) untuk siswa kelas XI Kuliner 4 di SMK Wira Harapan.

b. Tahap Perancangan (Design)

Dalam tahap ini dilakukan perancangan untuk pembuatan modul berdasarkan data yang
diperoleh pada observasi dan wawancara. Peneliti merancang pembuatan modul produk cake dan
kue Indonesia berbasis Project Based Learning (PjBL) dengan referensi yang diperoleh berasal dari
buku, internet dan penelitian-penelitian terdahulu. Modul produk cake dan kue Indonesia berbasis
Project Based Learning (PjBL) di kelas XI Kuliner 4 SMK Wira Harapan terdiri dari:

1) Cover modul
Modul berjudul “Modul Produk Cake dan Kue Indonesia Berbasis Project Based Learning
(PjBL). Berikut cover modul produk cake berbasis Project Based Learning (PjBL) dibawah ini:

MODUL PRODUK CAKE (' 1!_

DN KUE INDOMESTA (o0 =
LT ET
FARNFENS

iy bl T e, Bl

Gambar 1.1 Cover Modul Ajar
2) Identitas Mata Pelajaran

Merupakan dentitas dari suatu mata pelajaran untuk membantu membedakannya dari mata
pelajaran lain dan menjelaskan apa yang dipelajari dan mengapa itu penting, sebagai berikut:
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Gambar 1.2 Identitas Mata Pelajaran

3) Pelaksanaan Pembelajaran
Merupakan tahap aksi nyata atau realisasi dari semua perencanaan yang telah dibuat oleh guru
(seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP atau Modul Ajar), sebagai berikut;

H |.- 1
il 1|
L

I I
Gambar 1.3 Pelaksanaan Pembelajaran

4)  Rubrik Penilaian Diskusi Kelas
Rubrik penilaian merupakan alat penting yang digunakan oleh guru dalam menilai kinerja siswa
secara objektif dan transparan selama diskusi kelas. Secara umum, Rubrik Penilaian Diskusi
Kelas adalah panduan yang berisi kriteria penilaian dan tingkat pencapaian yang diharapkan

dari peserta didik.
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Gambar 1.4 Rubrik Penilaian Diskusi Kelas

5) Materi Ajar
Materi ajar atau bahan ajar merupakan segala bentuk materi baik tertulis maupun tidak tertulis
yang digunakan oleh guru dan peserta didik (siswa) dalam proses pembelajaran untuk
mencapai Tujuan Pembelajaran atau Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam
kurikulum.
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Gambar 1.5 Materi Ajar

6) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), merupakan Lembar Kerja Siswa (LKS), didefinisikan
sebagai bahan ajar cetak maupun non-cetak yang berisi serangkaian tugas, petunjuk, dan
langkah-langkah kegiatan yang harus diselesaikan oleh peserta didik. LKPD disusun secara
sistematis agar peserta didik dapat; mengembangkan konsep atau materi secara mandiri;
menerapkan dan mengintegrasikan konsep yang telah dipelajari; melatih keterampilan proses
(misalnya, mengamati, menganalisis, atau memecahkan masalah).
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Gambar 1.6 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

7)  Langkah Kegiatan
Sering juga disebut dengan istilah Prosedur, Langkah Kerja, atau Urutan Kegiatan merupakan
deskripsi rinci dan terstruktur mengenai serangkaian aksi atau tahapan yang harus dilakukan
oleh seseorang (guru, siswa, atau pelaksana) untuk mencapai tujuan tertentu.
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Gambar 1.7 Langkah Kegiatan

8) Kegiatan Refleksi
Merupakan kegiatan untuk melihat kembali, merenungkan, dan mengevaluasi secara sadar
terhadap suatu tindakan, pengalaman, atau proses yang baru saja terjadi, dengan tujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan melakukan perbaikan di masa depan.
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Dalam dunia pendidikan, Kegiatan Refleksi Pembelajaran adalah langkah penting yang
dilakukan oleh guru dan/atau siswa di akhir suatu sesi pembelajaran.

F. Relleks
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3 I!hla,.irl.||-.|.|m|p,:lp|u|| v L ks tesdieom | dapol g o nagkon
ke il aarms ol b kulvese?

Gambar 1.8 Kegiatan Refleksi

9) Kuis
Merupakan bentuk penilaian singkat atau tes kecil yang dirancang untuk menguiji pengetahuan,
pemahaman, atau keterampilan peserta didik terhadap materi tertentu yang baru saja diajarkan
atau dipelajari dalam periode waktu yang singkat.
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Gambar 1.9 Kuis

10) Instrumen Penilaian LKPD
Merupakan dokumen terstruktur yang digunakan oleh guru untuk mengukur, menilai, dan
merekam hasil kerja serta kinerja peserta didik selama mereka mengerjakan tugas atau
kegiatan yang ada di dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
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Gambar 1.10 Instrumen Penilaian LKPD

11) Instrumen Penilaian Kuis
Merupakan alat, kunci, atau panduan yang digunakan oleh guru untuk mengukur,
mengevaluasi, dan memberikan skor pada jawaban peserta didik terhadap soal-soal dalam kuis
yang telah diberikan.
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Gambar 1.11 Instrumen Penilaian Kuis

12) Daftar Pustaka
Merupakan daftar yang berisi sumber informasi (seperti buku, jurnal, artikel, situs web, atau
dokumen lain) yang telah dirujuk, dikutip, atau digunakan sebagai landasan teori, data
pendukung.
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Gambar 1.12 Daftar Pustaka

c. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan terdiri atas beberapa tahapan validasi ahli yaitu validasi dari pakar dan
guru SMK baik validasi dari segi materi, bahasa dan media kemudian dilakukan uji coba
lapangan. Setelah melakuan uji coba lapangan selanjutnya menghasilkan modul produk cake
berbasis Project Based Learning (PjBL). Adapun penjelasan secara rinci mengenai urutan dalam
tahap pengembangan (Develop) adalah sebagai berikut:
1. Validasi Ahli Materi/Konten

Pada tahap validasi ahli materi, para ahli materi baik dari pakat dan guru

mata pelajaran produk cake dan kue indonesia di SMK Wira Harapan memberikan penilaian

terhadap modul dari aspek materi pembelajaran. Revisi dari para ahli materi

untuk modul produk cake dan kue Indonesia berbasis Project Based Learning (PjBL) dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 1. IKomentar’ Saran davi Abl Materi

Nu Komealar/Saran

Perlu dijabarkan dengan jelas pada pengalaman belagar peserta didike terkait

proses pembrliiaran vane sssvai denaas sinlaks profect besed fearning, spabily
J.'I'JEL'I]_EE!L Proges EEEQL mmrjm il hg;hg;;g P §E

2. Validasi Ahli Media

Pada tahap validasi ahli media, ahli media dari pakar memberikan penilaian dari aspek
fungsi dan manfaat media serta kemenarikan modul yang meliputi tampilan, desain gambar,
bentuk dan ukuran huruf kemudian penyajian materi dalam penggunaan modul. Revisi dari ahli

Bl

Tabel 02, Komentar/Saran dar Abli Media

Komontar/Saran

rl:a n menrluk'img pembelajaran sacar -:.a_ara efektif

‘-.-Imlul i siap melim:!:zhm LEHEaJHLJ di SME ﬂ%ﬂ&&ﬂfﬁ&ﬁﬁﬂ@ﬂ@
vang lepat dun waterl ying sesu denpan kebulubon siswa

Modul Perpbelgarun Produk Cake dan Euve Indenesin (Elepon) o meanilikl
knnlitas yang =anpat bagle dan sep validitas konlen,

‘d..rm g s!wmhuu ;-yﬂﬂh Jglas lemstroking dengap bak, dan mendukung

Gumbar }'ﬂnu ﬂmmlsﬁa sengal mepdubung pemjclysan materl, dan lata
letaknya sudah sangat baik wntuk mempermudah sisvva dalam mengikut setiap
| Whapan pembelaiaran.
Pembelajarin berhasis provek veng diterapkan jugs memberi kessmpatan bugi
sizwa untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan prakiis mercka

71



3 Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora
Vol. 10 No.1 Februari 2026
Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet DOI: 10.365261js.v3i2.6682

materi untuk modul produk cake dan kue Indonesia berbasis Project Based Learning (PjBL)
dapat dilihat pada tabel berikut:
3. Ahli Bahasa

Pada tahap validasi ahli bahasa, para ahli bahasa baik dari pakar dan guru

memberikan penilaian terhadap modul dari kelayakan penggunaan bahasa dicermati dan diukur
melalui keterbacaan teks, penggunaan bahasa secara efektif dan efisien yang digunakan apakah
sudah sesuai. Revisi dari para ahli materi untuk modul produk cake dan kue Indonesia berbasis
Project Based Learning (PjBL) dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 03, Bomeninr/Sacan dori Abli Balasn

No Komeontar/Saran

L Tambabban kulipan dan Jdaltie pustaks

2 perbaik: heherapa kesalahan tanda baca, humf kapital, dan benfukan kata.

d. Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

Proses penyebarluasan merupakan tahap akhir dari suatu pengembangan. Pada tahap ini, modul
produk cake dan kue Indonesia berbasis Project Based Learning (PjBL) dilakukan dengan cara
sosialisasi bahan ajar melalui pendistribusian dalam jumlah terbatas kepada guru mata pelajaran
produk cake dan Kue Indonesia yaitu sejumlah 1 buah modul produk cake, 6 buah modul untuk siswa
kelas Xl untuk dilakukan uji kepraktisan. Pendistribusian ini bertujuan untuk memperoleh respon dan
umpan balik terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan

2) Uji Kelayakan

Uji kelayakan merupakan proses evaluasi yang sistematis untuk menentukan apakah sebuah modul

(biasanya mengacu pada bahan ajar, program pelatihan, atau komponen perangkat lunak)

memenuhi standar kualitas yang ditetapkan, tujuan pembelajaran yang spesifik, dan kebutuhan

pengguna atau konteks penerapannya. Dalam konteks ini komponen yang diuji meliputi:

a. Isi
Kriteria mutu utama dalam penilaian suatu bahan ajar (seperti buku teks, modul ajar, atau Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berfokus pada substansi, keakuratan, kecukupan, dan
kesesuaian materi yang disajikan dengan standar kurikulum dan disiplin ilmu terkait.

b. Penyajian
Aspek penilaian yang merujuk pada cara atau teknik materi disajikan dalam suatu bahan ajar
(seperti buku, modul, atau LKPD), yang meliputi struktur, urutan, dan kejelasan penyampaian
materi, serta keterbacaan dan daya tarik visualnya.

c. Bahasa
Aspek penilaian yang merujuk pada penggunaan bahasa, kosakata, dan gaya penulisan dalam
suatu bahan ajar (buku, modul, atau LKPD) untuk memastikan materi tersebut mudah dipahami,
tidak ambigu, dan sesuai dengan kaidah bahasa baku yang berlaku, serta tingkat perkembangan
peserta didik.

d. Media
Aspek penilaian yang berfokus pada mutu teknis, visual, fungsionalitas, dan keterjangkauan dari
media pembelajaran yang digunakan

Takbel 5. Hasil Perhitnngzan Koeflsien Alken

jumlah | Hater | Boter  Rater | 51 51 53 Fa | nfc-1) v ket
Lutir 1 2 3

E= B 162 144 125 128 | 170 | 366 4k LT Wald
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan formula Aiken diketahui bahwa sebagian besar
butir pernyataan dari rater dalam penilaian validitas konten berdasarkan kelayakan isi, kelayakan
penyajian, kelayakan penggunaan bahasa, dan kelayakan media menunjukkan indeks Aiken
pada kategori “sangat valid” sebesar 73,53% (25 dari 34 butir pernyataan) dan indeks Aiken pada
kategori “valid” sebesar 24,47% (9 dari 34 butir pernyataan). Secara keseluruhan indeks Aiken
menunjukkan skor sebesar 0.897 pada kategori “Valid” dengan demikian instrumen yang
digunakan untuk penilaian validitas konten berdasarkan kelayakan isi, kelayakan penyajian,
kelayakan penggunaan bahasa, dan kelayakan media dapat digunakan untuk mengukur secara
akurat.

3) Uji Kepraktisan
Uji kepraktisan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana produk (bahan ajar, media pembelajaran,
atau perangkat pembelajaran) yang dikembangkan dapat dengan mudah untuk digunakan,
efisiendan diterima oleh pengguna (quru dan/atau siswa/mahasiswa)

i T A e BT D e TN i
TG RS R AT A LT

R L, e - TR
H -
\ 2 P
= 2 ' +al ST
. o -
e A P TR
a 5 = I
- e = o —
- —
BTl T TR P -
[ o 4 | MR e T TR LI T | B i T
¢ el teieee St ot | v,
£ .
r el L
L L
0 |70 &
1 e e e o T P [
e - i 5 e
|
&
3
)
LI5S0 | -ﬁjhl
=]

P '
] | i L
A :l el i b - - % B g Mt b e b g oy ey, A
s S = 1 a3 s el i 7 " B 2 5 A aD S
T =
L - Ll r E d =TT
- AT T *n
EE.E O T T TAOToR T
I - = e e M A e | L A L] & LA o s
] a I LT T = T
FER - v | v g capx
N I I 2 N
® o ¥ % T T
- [ Lo, o (S I R
= jir|w L TR ]
s - = v w f o :umal = ey
u h w = w | oo mrrEma
L4 r = +* AT LT
'
q 5 = T
- a € O -] L '] H] L E= = e
& L_‘"*”“"“?‘F“’"‘“ L [ I RN Al =Y
a T T gl
e el e By L L B KA

Gambar Uji Kepraktisan oleh Siswa

73



Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora
Vol. 10 No.1 Februari 2026
L Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet DOI: 10.365261js.v3i2.6682

Berdasarkan hasil analisis data uji praktikalitas di atas, terlihat bahwa skor rerata praktikalitas oleh
guru dan siswa berturut-turut adalah 4,7 dan 4,88 dengan kualifikasi sangat baik. Ini berarti, modul
Pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) yang dihasilkan pada penelitian ini praktis
untuk digunakan dalam memfasilitasi proses pembelajaran pada materi Produk Cake dan Kue
Indonesia. Meskipun demikian, modul ini diharapkan lebih banyak lagi menampilkan studi kasus
tentang cake dan kue Indonesia yang terkait dengan kearifan lokal. Selain itu, modul ini diharapkan
dapat dikembangkan lebih lanjut untuk memfasilitasi proses pembelajaran pada materi pelajaran
lainnya.
4) Uji Uji Validitas Isi Instrumen Kreativitas dan Berpikir Kritis

Dari perhitungan dengan rumus Gregory akan diperoleh validitas isi dari kuesioner pada komponen
konteks, input, proses dan produk. Instrumen dikatakan valid jika nilai validitas isinya lebih besar dari
0,90 (Erwin, 2001:125). Dengan cara demikian didapat hasil penilaian dari kedua penilai terhadap
instrument konteks, input, proses dan produk, masing-masing menunjukkan nilai dengan rentang
0,90-1,00. Secara lebih terperinci perhitungan validitas isi instrument (kuesioner) untuk masing-
masing komponen sebagai berikut:

it R = ELE L ] A A P

i
r -
Tidek Relevin | Relevan | A+ B+C4D
_ (A)0 (B0 vy — L%
Tidak Belevin [ e 0+0+1+24
(11 (D24 =2 —ogu
Relevan i
2}, Pechiungan validites i Mamubel Bermbar Kritis
VI = et
Penilai I Tidak Relevan Relevan ALBCaD
V= ——
(Al (B0 L+0+0+39
Tudak Relevan 30 i
(C30 D739 =4 TN
Relevan
3. Pechituognn validites isi secarn kessluothon,
ik liduk Relevan | Releven V=
Pegili 11 | —
(401 (B SRR SR ]
Tidak Relevan
pge (C}1 {D)63 == —969%
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Berdasarkan pengujian menggunakan formula Gregory hasil validitas konten di atas menunjukkan
hasil yang sangat baik dengan nilai VI lebih dari 90%, dengan demikian seluruh instrumen
(kuesioner) untuk pengukuran kreativitas dan kemampuan berpikir kritis dapat digunakan tanpa
revisi.

5) Uji Efektivitas Modul
a. Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas modul produk cake berbasis Project Based Learning (PjBL) bagi siswa kelas XI
Kuliner 4 di SMK Wira Harapan sebagai berikut:

TESIS OT NOTINaNTY

Enirngarore-Smimeon® Anaploeek
Sl ] 3. Salsle &l 5y
Fretest dreaiiras 108 M 2T sk ] S
Preteel Kepslhibss & % 20 23 35 BRS
Pretest Beygitic il iy s 20 3 35 S
Frsitrsh Berolgl £l 11 1 1 & 1] ELE]

T B e boand O i Toe s rilear e

a. Likelors Signiianpe Gomedion

Hasil uji normalitas di atas menunjukkan nilai signifikansi > 0.05 dari masing-masing variabel yang
dikur, yaitu pada pretest kreativitas, posttest kretivitas, pretest kemampuan berpikir kritis, dan
posttest kemampuan berpikir kritis. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
yang diukur telah berdistribusi normal.

b. Uji t Sampel Berpasangan

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan di atas dapat bahwa nilai signifikansi untuk pengujian pretest
kreativitas dan posttest kreativitas menunjukkan nilai signifikansi < 0.05 dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa dengan modul ajar yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kreativitas.
Selanjutnya nilai signifikansi untuk pengujian pretest kreativitas dan posttest kemampuan berpikir
kritis menunjukkan nilai signifikansi < 0.05 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa dengan modul
ajar yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

PENUTUP

Berdasarkan uji validitas, ahli materi, ahli media, angket kepraktisan serta uji efektifitas yang
dilakukan pada kelas XI Kuliner di SMK Wira Harapan, dapat disimpulkan Pengembangan Modul
Pembelajaran Produk Cake dan Kue Indonesia Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Kreativitas dan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMK Wira Harapan praktis dan mudah untuk digunakan.
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